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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan konstruktivisme
melalui model pembelajaran laerning cycle pada pokok bahasan Usaha dan Energi
terhadap hasil belajar fisika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya Utara. Dalam
penelitian ini digunakan desain penelitian yang bersifat quasi eksperimental dengan
rancangan penelitian Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian diambil
tidak secara acak sebanyak 61 siswa yaitu 30 siswa kelas VIII B sebagai kelas
cksperimen dan 31 siswa kelas VIII C sebagai kelas kontrol. Perlakuan pada kelas
cksperimen yaitu kelas yang diajar dengan pendekatan konstruktivisme melalui model
pembelajaran learning cycle, sedangkan kelas kontrol diajar dengan pembelajaran biasa
(konvensional). Baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen sama-sama diberi tes awal
(pre-test) dan tes akhir (post-test). Dari hasil post-test siswa, kelas kontrol dan kelas
cksperimen rata-rata nilainya berturut-turut adalah 61 dan 73. Dari hasil analisa data pada

uji hipotesis didapat harga Diunng YAItu 2,74 dan 1, . yaitu 1,67, bila dibandingkan

ta

antara 1

hitung dan Ilabt’l maka {

> lupe atau 2,74 > 1,67. Kesimpulan yang dapat

hitung
diambil adalah ada perbedaan hasil belajar fisika siswa antara siswa yang diajar dengan
pendekatan konstruktivisme melalui model pembelajaran learning cycle dengan siswa
yang tidak diajar dengan pendekatan konstruktivisme melalui model pembelajaran
learning cycle. Adapun saran bagi penelitian selanjutnya, untuk dapat menerapkan sistem
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme melalui model pembelajaran learning
cycle bisa dengan 7E.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Learning Cycle, Hasil Belajar
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